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 Merokok telah lama diketahui sebagai faktor risiko utama untuk berbagai penyakit kronis, 

termasuk penyakit jantung, stroke, kanker, dan penyakit paru-paru. Namun, dampak merokok 

pada kesehatan usia tua belum sepenuhnya dipahami. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk 

menyajikan bukti ilmiah yang mendukung pernyataan bahwa merokok membahayakan 

kesehatan usia tua. Melalui analisis terhadap berbagai studi dan penelitian terkait, tinjauan ini 

akan mengungkapkan dampak merokok pada kesehatan usia tua serta implikasinya dalam 

praktik klinis dan kebijakan Kesehatan. 
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1. PENDAHULUAN  

Merokok telah menjadi permasalahan kesehatan global yang serius. Menurut World 

Health Organization (WHO), merokok menyebabkan lebih dari 7 juta kematian setiap 

tahunnya, dan diperkirakan akan meningkat menjadi lebih dari 8 juta kematian pada tahun 

2030. Meskipun dampak merokok pada kesehatan telah banyak diteliti, fokus pada dampaknya 

terhadap kesehatan usia tua masih terbatas. 

Menyoroti pentingnya meningkatkan frekuensi penyuluhan kesehatan tentang bahaya 

rokok dan memasukkan pemahaman bahaya rokok ke dalam kegiatan UKS dan PMR untuk 

mengurangi perilaku merokok pada usia muda. Selain itu menurut [1] menegaskan bahwa 

merokok menjadi salah satu penyebab terjadinya stroke kedua setelah hipertensi, yang 

menunjukkan dampaknya pada kesehatan lansia. Disisi lain, [2] menyoroti bahwa pengetahuan 

tentang bahaya merokok tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku untuk berhenti 

merokok, menunjukkan kompleksitas dalam mengubah perilaku merokok pada usia tua.  

menekankan pentingnya sosialisasi bahaya merokok di kalangan remaja untuk mencegah 

berbagai penyakit dan kematian akibat merokok [3] Selanjutnya penelitian [4] menunjukkan 

bahwa individu yang mulai merokok pada usia lebih muda merasa lebih sulit untuk berhenti 

dibandingkan dengan mereka yang mulai merokok pada usia lebih tua  

 

2. METODE PENELTIAN  

Tinjauan literatur ini menggunakan pendekatan sistematis untuk mengumpulkan dan 

menganalisis bukti ilmiah terkait dampak merokok pada kesehatan usia tua. Pencarian literatur 
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dilakukan melalui database PubMed, Google Scholar, dan WHO Global Health Observatory. 

Kriteria inklusi meliputi studi epidemiologi, meta-analisis, dan ulasan sistematis yang 

mengeksplorasi hubungan antara merokok dan kesehatan usia tua.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan referensi terkait, terbukti bahwa merokok mempunyai dampak buruk 

terhadap kesehatan lansia. Tinjauan literatur menyoroti bahwa faktor risiko signifikan yang 

terkait dengan merokok pada remaja meliputi jenis kelamin, orang tua yang merokok, dan 

rendahnya pendidikan orang tua tentang dampak buruk merokok [5] Hal ini menekankan 

pentingnya pendidikan kesehatan, khususnya di sekolah, untuk mengatasi bahaya merokok. 

Lebih lanjut, penelitian tersebut menekankan bahwa individu dengan literasi kesehatan yang 

tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bahaya merokok saat hamil [6]. Hal ini 

dapat dilihat beberapa dampak merokok sebagai berikut:  

a. Dampak Merokok pada Kesehatan Usia Tua  

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa merokok meningkatkan risiko berbagai 

penyakit kronis pada usia tua, termasuk penyakit jantung koroner, stroke, kanker paru-

paru, penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), dan penyakit vaskular perifer. Selain itu, 

merokok juga dikaitkan dengan penurunan fungsi kognitif, peningkatan risiko demensia, 

dan penurunan kualitas hidup pada usia tua. 

b. Implikasi Klinis dan Kebijakan Kesehatan  

Berdasarkan bukti-bukti yang ada, penting bagi praktisi kesehatan untuk 

memberikan perhatian khusus pada usia tua yang merokok dan memberikan intervensi 

yang tepat untuk mencegah dampak buruknya. Selain itu, kebijakan kesehatan yang 

mendukung program-program pencegahan merokok dan penghentian merokok pada usia 

tua juga perlu diperkuat. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, literatur menggarisbawahi pentingnya peran pendidikan kesehatan, 

khususnya yang ditujukan pada remaja, dalam meningkatkan kesadaran akan bahaya merokok 

dan mempengaruhi sikap dan perilaku terhadap berhenti merokok. Hal ini juga menyoroti 

perlunya pendekatan inovatif, seperti media audio-visual, untuk mengkomunikasikan risiko 

merokok secara efektif dan memotivasi perubahan perilaku. Tinjauan literatur ini menegaskan 

bahwa merokok membahayakan kesehatan usia tua dengan meningkatkan risiko berbagai 

penyakit kronis dan menurunkan kualitas hidup. Implikasi klinis dan kebijakan kesehatan yang 

diuraikan dalam tinjauan ini dapat menjadi dasar untuk upaya pencegahan dan intervensi yang 

lebih efektif dalam menangani dampak merokok pada populasi usia tua.  
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